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ABSTRAK

Kelangkaan bahan bakar minyak, yang salah satunya disebabkan oleh kenaikan harga minyak
dunia yang signifikan, telah mendorong pemerintah untuk mengajak masyarakat mengatasi masalah
energi secara bersama-sama. Salah satu yang bisa diakukan adalah pemanfaatan sampah sampah
organik yang ada di sekitar masyarakat sebagai energi alternative yaitu etanol.

Permasalahan khusus yang berkaitan dengan teknologi pengolahan yaitu peralatan untuk
pengolah awal sampah yang sesuai untuk digunakan merombak sampah menjadi bahan dasar kurang
dimanfaatkan maksimal. Untuk memaksimalkan hal tersebut perlu dilakuan pengembangan yang lebih
baik. Salah satunya adalah alat pemeras sampah untuk produksi bioetanol. Hal inilah yang mendorong
untuk merancang alat yang dapat menunjang kemudahan dalam proses pengolahan sampah menjadi
bioetanol. Yaitu alat pemeres sampah sekaligus penyaring bahan hasil fermentasi untuk prouksi
bioethanol dengan sisitem hidraulik.

Perancangan ini menggunakan pendekatan perancangan studi literatur dan melalukan
eksperimen dengan alat yang telah dirancang. Perancangan dilakukan dalam beberpa tahap, Analisa
perancangan, pembuatan alat, pengujian kinerja dan pengujian alat.

Setelah melakukan pengujian Alat Pemeras Sampah Sekaligus Penyaring Bahan Hasil
Fermentasi Untuk Produksi Bioetanol Dengan Sistem Hidrolik mendapatkan hasil rendemen sebanyak
42,8% yang pemerasannya dilakukan selama 1,5 menit. Hal ini dinilai lebih cepat jika dibandingkan
dengan tenaga manusia yang menghasilkan rendemen 30% dengan waktu yang sama.

KATA KUNCI : Sampah, Bioethanol, Pemerasan, Penyaringan, Hidrolik.
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LATAR BELAKANG

Kelangkaan bahan bakar
minyak, yang salah  satunya
disebabkan oleh kenaikan harga
minyak dunia yang signifikan, telah
mendorong pemerintah untuk
mengajak  masyarakat  mengatasi
masalah energi secara bersama-sama.
Salah satu yang bisa diakukan adalah
pemanfaatan sampah yang ada di
sekitar masyarakat sebagai energi
alternatif yaitu etanol. Umummnya
sampah yang ada di masyarakat
mengandung bahan yang beraneka
ragam, tetapi kandungan terbesar
adalah sampah organik yang mencapai
65%. Sampah organik daridaerah
perkotaan sebagian besar merupakan
sayur-sayuran  dan  buah-buahan
mengandung glukosa dan selulosa
yang dapat digunakan untuk hal ini.
Etanol merupakan produk fermentasi
yang dapat dibuat dari substrat yang
mengandung karbohidrat (gula, pati
atau selulosa) yang dapat diproduksi
melalui beberapa cara, yaitu secara
kimiawi dengan bahan baku dari
bahan bakar fosil atau melalui proses
biologi dengan cara fermentasi (lda,
2009).

Permasalahan yang ditimbulkan
dari penanganan sampah adalah terkait

dengan  manajemen  pengolahan,
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keterbatasan lahan tempat
pembuangan akhir, biaya operasional
dan teknologi pengolahan sampah
menjadi  material  dasar  yang
(Sitanggang,  2017).

Permasalahan khusus yang berkaitan

bermanfaat

dengan teknologi pengolahan yaitu
peralatan untuk pengolah awal sampah
yang  sesuai  untuk  digunakan
merombak sampah menjadi bahan
dasar kurang dimanfaatkan maksimal
(Sutriyono, 2014). Untuk
memaksimalkan hal tersebut perlu
dilakuan pengembangan yang lebih
baik. Salah satunya adalah alat
pemeras sampah untuk produksi
bioetanol. pada saat ini sudah banyak
mesin  pemeras  sampah  yang
digunakan untuk membantu dalam
proses pruduksi. Akan tetapi, dari
penggunaan alat bantu tersebut masih
terdapat berbagai kendala atau
kekurangan.

Proses ekstraksi membutuhkan
metode ekstraksi yang baik untuk
mendapatkan rendemen minyak yang
tinggi. Selain itu, rendemen minyak
yang dihasilkan alat ekstraksi juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti tingkat fermentasi, rancangan
alat pemeras dan penyaring, dan
beberapa kondisi ekstraksi yang dapat

dimanipulasi selama  dilakukan
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pemerasan dan penyaringan. Hal inilah
yang mendorong untuk merancang alat
yang dapat menunjang kemudahan
dalam proses pengolahan sampah
menjadi bioetanol. Yaitu alat pemeres
sampah sekaligus penyaring bahan
hasil fermentasi untuk  prouksi
bioethanol dengan sisitem hidrolik.
Secara umum rancangan alat ini
bertujuan untuk mengatasi

permasalahan ~ sampah,  sehingga
sampah dapat di konversikan menjadi

bahan bakar terbarukan.

METODE
A. Pendekatan Perencanaan

Perencangan merupakan
suatau proses dalam rangka
merealiasasikan suatu produk yang
dibutuhkan  oleh

sebagai sarana mempermudah

masyarakat

pekerjaan Ada beberapa metode
yang digunakan sebagai prinsip
proses perancangan, salah satunya
studi literatur.

Pada perancangan ini,
metode yang digunakan adalah
studi literatur (kepustakaan) dan
melakukan eksperimen dengan alat
pemeras dan penyaring hasil
fermentasi. Selanjutnya dilakukan
perancangan  dan  pembuatan

bentuk alat pemeras dan penyaring
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hasil fermentasi dengan baik,
kemudian dilakukan pengujian alat
dengan pengamatan parameter.
Studi literatur dalam perancangan
alat ini adalah mempelajari
pembuatan alat pemeras dan
penyaring hasil fermentasi dari
berbagai sumber.

B. Analisis Perancangan

Analisis ini terdiri dari
analisis fungsional dan analisis
struktural yang dilengkapi dengan
analisis teknik. Rancangan
Fungsional alat pemerasan dan
penyaringan hasil fermentasi ini

terdiri dari beberapa bagian

komponen yang saling
mendukung. fungsi dari
komponen-komponen tersebut
meliputi pemilihan bahan

komponen serta dimensi harus
diperhatikan untuk memperoleh
Kinerja ~ yang  sesuai  yang
diharapkan. berikut merupakan
spesifikasi alat. batang berulir
menahan piringan tekan saat
mendapat tekanan dari hydraulic
jack panjang 47 cm diameter 14,2
mm menggunakan bahan baja ulir,
piringan tekan penahan hasil
fermentasi yang diperas diameter
21 cm tebal 1,6 cm menggunakan

bahan plat besi dan karet, tabung
simki.unpkediri.ac.id

1511



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

tekan tempat bahan yang akan
diperas diameter 20 cm tinggi 34
cm menggunakan bahan plat besi
tebal 1 mm, bantalan tekan
bantalan untuk tabung tekan
diameter 22 cm tebal 1,5 cm
dibuat dari bahan kayu, bantalan
penyeimbang panjang 37 cm lebar
16 cm tinggi 26 cm menggunakan
bahan besi persegi 4 x 6 cm dan 3
x 3 cm, dongkrak hidrolik sebagai
sumber tenaga tekan dengan beban
maksimal 10 ton, rangka alat
sebagai penyangga keseluruhan
bagian alat panjang 40 cm lebar 28
cm tinggi 89 cm dengan
menggunakan bahan besi persegi 4

X 6 cm dengan tebal 1 mm.

¥, | i
F, \ \ \
\ | \
\ | \
/ \ \
| | \
/ / \ | \

Gambar 1. Gambar
perancangan dan komponen
alat.
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Table 1. Nama komponen

Z
o

Nama komponen

Kemudi tekan

Batang ulir

Plat penekan

Rangka alat

Tabung tekan

Pipa keluar

Bantalan tekan
Bantalan penyeimbang
Dongkrak

© 00 N O OB W N -

Rancangan  Struktural —meliputi
Kebutuhan  Tenaga  Kempah
(pressure) adalah tenaga yang
diperlukan dalam perancangan ini
bersumber dari dua sumber yang
secara beruntutan vyaitu tenaga
manusia dan hydraulic jack.
Penentuan tenaga yang diperlukan
dikalkulasikan dengan
menggunakan rumus dibawah ini.

P=-
A

Dengan

P : Tekanan (N/m? atau Pa)

A : Luas permukaan tabung tekan
(m?)

F : Gaya (N)

F=m.g
Dengan
M : Massa benda (kg)
g : Percepatan grafitasi (10

m/s?)

Ukuran Tabung Tekan
menentukan kapasitas alat. Pada

simki.unpkediri.ac.id
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perancangan ini diameter tabung
tekan ditentukan. Sehingga dengan
diameter tabung tekan tersebut
dapat ditentukan luas permukaan
tabung tekan dengan menggunakan

persamaan di bawah ini.

A=m.r

Dengan
A : Luas permukaan tabung

tekan (cm?)

r : Jari-jari permukaan tabung

tekan (cm)

Pada perancangan ini kekuatan
rangka harus dirancang agar dapat
menahan beban tekan yang
diberikan oleh dongkrak. Untuk
menghitung kekuatan tarik
maksimal rangka dapat ditentukan

dengan persamaan dibawah ini.

Dengan
ot : Tegangan tarik batang

rangka ( kg/cmz )

m  : Beban yang diberikan
untuk menarik (kg)

A . luas penampang batang

(cm®)

Sedangkan untuk
membangdingkan apakah tegangan

Tarik yang ada pada rangka dapat
ditahan oleh bahan rangka yang
digunakan, maka tegangan tarik
rangka harus lebih Kkecil dari
tegangan tarik maksimal bahan

yang digunakan.

. Pengujian Alat

Bertujuan untuk mengetahui
Alat Pemerasan sekaligus
Penyaringan  hasil  fermentasi
dengan sistem hidrolik yang sudah
dirancang apakah sudah berfungsi
sebagaimana yang diharapkan.
Perhitungan Rendemen dilakukan
untuk melihat berapa persen cairan

yang dapat diperas.

Ma
Re =— x100%
Bm

Dimana:

Ma = Banyaknya cairan yang
dapat dihasilkan.
Bm = Bahan hasil fermentasi.
Perhitungan Efisiensi Alat
dilakukan untuk melihat
kemampuan alat pemeras dan
penyaring persatuan waktu.

Ma
=4
Dimana:
Ma = Banyaknya cairan yang
dapat dihasilkan.
t = Waktu (menit)

Anton Suryawan | NPM. 14.1.03.01.0038 simki.unpkediri.ac.id
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D. Cara Kerja I1.  HASIL DAN KESIMPULAN

Pada dasarnya alat pemeras A. Gambar hasil perancangan

sampah sekaligus pemeras bahan

. i . Berikut merupakan gambar
hasil fermentasi bekerja dengan P g
. hasil perancangan. Pada
sisitem tekanan. Pada awal tahap

erancangan ini ada beberapa
bahan hasil fermentasi akan P g P

modifikasi ada alat untuk
dimasukan kedalam tabung tekan P

menyesuaikan fungsi dan jenis
kemudian bahan tersebut akan yesual ungsi jeni

bah digunak
ditahan oleh piringan tekan yang ahan yang diguhakan

terdorong oleg batang ulir hingga
kekuatan maksimalnya, saat batang
ulir  sudah  mencapai tenaga
maksimal dongkrak hidrolik akan

mulai  bekerja  dengan  cara

menambah tekanan yang akan

memeras dan menyaring bahan

hasil fermentasi didalam tabung

tekan  sehingga cairan  yang (a) ‘(b)

terkandung  pada  bahan  hasil Gambar 2. (a) desain gambar (b) gambar

fermentasi akan terperas secara hasil perancangan
maksimal dan mengalir melalui B. Hasil perencanaan
pipa keluar pada tabung tekan. Pada Kebutuhan beban adalah
saat dongkrak hidrolik  mulai kekuatan yang dibutuhkan untuk
bekerjaa  bantalan tekan dan memeras dan menyaring hasil
bantalan ~ penyeimbang  akan fermentasi  secara  maksimal,
bergerak serasi mengikuti gerakan Kebutuhan beban maksimal dapat
yang diberikan oleh dongkrak dirumuskan sebagai berikut:
hidrolik. Diketahui:
Diameter tabung =20cm
Tinggi tabung =28cm
Massa bahan = 8792 cm®
atau 8 kg

Percepatan grafitasi = 10 m/s?

Anton Suryawan | NPM. 14.1.03.01.0038 simki.unpkediri.ac.id
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F =mxg
=8x10
=80 N =8,16 kg
A =mr?
=3,14x10x 10
=314 cm?= 0,314 m?
P =F/A
=80 N /0,314m?

= 25,12 N/m?

Jadi jika tabung terisi penuh maka
tekanan yang dihasilkan bahan
hasil fermentasi adalah 25,12
N/m?.

Perhitungan rangka untuk
mengetahui apakah rangka dapat
menahan beban yang diberikan
dalam hal ini rangka akan
mendapat tegangan tarik.
Tegangan tarik dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Diketahui:
Beban yang diberikan : 500
kg
Luas penampang batang  : 1800
cm?
ot =500 kg /1800 cm?

= 0,27 kg/cm?
Dalam perancangan ini bahan yang
digunakan untuk rangka adalah
baja ringan G550 yang mempunyai
tegang Tarik maksimal 5600
kg/cm?®. Ditijau dari perhitungan

diatas maka rangka yang

digunakan dalam perancangan
sudah kuat menahan beban Tarik
yang diberikan oleh dongkrak dan
bahan.

. Hasil Pengujian

Yang pertama  adalah
perhitungan rendemen alat, akan
dibandingkan  dengan  tenaga
manual manusia. Dengan
menggunakan  alat  diperoleh

sebagai berikut :

Diketahui:

Bm =7kg

Ma =3 liter

Re =3/7x100%
=42,8%

Dengan  menggunakan  tenaga

manusia diperoleh sebagai berikut:

Diketahui:

Bm = 4kg

Ma = 1,2 liter

Re =12/4x100%
= 30%

Yang kedua perhitungan
efektifitas alat, juga akan
dibandingkan  dengan  tenaga
manusia. Dengan menggunakan

alat diperoleh data sebagai berikut:

Diketahui:
Ma =3 liter
t = 1,5 menit
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C =23/15 IV. DAFTAR PUSTAKA

= 2 liter per menit Ida, R.E. 2009. Biomassa sebagai

Dengan  menggunakan tenaga
manusia diperolen data sebagai
berikut

Diketahui:

Ma =1,2 liter

t = 1,5 menit
C =12/15

= 0,8 liter per menit

. KESIMPULAN

Jika melihat data yang
dihasilkan  penggunaan  bahan
untuk perencaan alat sudah sesuai
yang direncanakan dan melihat
hasil pengujian alat pemeras
sampah sekaligus penyaring bahan
hasil fermentasi dengan system
hidrolik sudah bekerja dengan
sesuai rencana. Pengujian alat
mengasilkan  rendemen  42,8%
dengan efektifitas alat 2 liter per
menit. Hal ini dinilai lebih cepat
jika dibandingkan dengan tenaga
manusia  yang  menghasilkan
rendemen 30% dengan waktu yang
sama. Sehingga alat ini sangat
dibutuhkan untuk proses

pemerasan sekaligus penyaringan.
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